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BANGGAI — Badan Ke-

tahanan Pangan (BKP) Kabu-
paten Banggai bekerjasama
dengan Kejaksaan Negeri
(Kejari) Luwuk untuk mela-
kukan eksekusi terhadap
tunggakan masyarakat pene-

rima dana LUEP. Kerjasama

saling menguntungkan ter-
sebut, untuk menyelamatkan
ratusan juta uang negara yang
telah digulirkan kepada
masyarakat. . ;
Hingga tenggat waktu

tertentu, para penerima dana
LUEP belum menyelesaikan
kewajibannya mengembalikan
dana yang.diberikan untuk
mengembangkan usahanya.
Tunggakan dana LUEP tahun
2008 dan 2009 yang masih
mengendap di tangan
kelompok penerima diper-
kirakan mencapai Rp300 juta
lebih. :

“Kami telah berupaya
menyurati bahkan mendatangi
semua penerima dana LUEP
untuk mengetahui kendala
pengembalian dana usaha
ekonomi produktif'itu. Namun,
para penerima dana LUEP
hanya memberikan janji-janji

palsu, tidak ada pembuk-

tiannya.
Sehingga kami harus
melakukan tindakan penye-

lamatan,” kata Kepala Badan
Ketahanan Pangan Kabupaten
Banggai, Ir Andi Aksah, Senin
(9/1) kemarin.

Tindakan penyelamatan telah
dilakukan melalui kerjasama
dengan pihak Kejari Luwuk.
Melalui kerjasama itu, pihak
kejaksaan dapat memanggil
para penunggak dana LUEP
untuk ditanyakan kepastian
menyelesaikan tunggakannya.
Jika para penunggak dana
LUEP, konsekuensi adalah
jaminannya akan dilelang
sesuai perjanjian dengan para
penunggak.

“Kalau para penunggak
masih mampu menyelesaikan
tunggakannya, maka mereka
akan diberikan tenggan waktu
kapan menyelesaikan semua
tunggakannya. . Dan kalau

sampai tenggat waktu yang
ditentukan tidak diselesaikan,
maka. seluruh aset yang
dijaminkan akan dilelang
sesuai ketentuan yang berlaku,”
katanya.

Dikatakan Andi Aksah,
Badan Ketahanan Pangan
Kabupaten Banggai tidak
merasa khawatir dengan
adanya tunggakan para
penunggak dana LUEP. Karena
mereka memiliki aset jaminan
yang tergadaikan. Jika mereka
tidak mampu menyelesaikan
tunggakan dana LUEP, maka

seluruh asetnya akan menjadi

taruhan, dan pihaknya terpaksa
melelang untuk mengem-

‘balikan vang negara.

Kecuali, para penunggak
dana LUEP masih berkenan
menyelesaikan seluruh

tunggakan, maka mereka
diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan sesuai tenggan -
waktu yang ditentukan.
Sebaliknya menurut Andi
Aksah, jika mereka tidak
mampu menyelesaikan sesuai
tenggat waktu itu, maka
diperlukan kerjasama dengan
kejaksaan untuk mengeksekusi
seluruh aset jaminan itu.

Yang menjadi persoalan lagi
adalah adanya tunggakan dana
LUEP berimbas kepada program
dana LUEP 2012 ini. Sebelumnya
dana LUEP dialokasikan sebesar
Rp1,5 miliar pada 2011, anjlok
pada angka Rp500 juta tahun
2012. “Saya telah menolak
alokasi dana LUEP yang hanya
Rp 500 juta. Bahkan, saya
sarankan program LUEP
dihilangkan saja,” katanya.(rd)










